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Abstrak
 

Laïcité merupakan konsep sekularisme yang telah berkembang dan dianut oleh Prancis sejak lama. Prinsip

laïcité menekankan pemisahan secara ketat urusan agama dengan negara. Konsep ini mengatur kehidupan

dan kebebasan beragama di Prancis (Kiwan, 2023). Undang-undang nomor 2004-228 tanggal 15 Maret 2004

merupakan salah satu implementasi konsep laïcité. Undang-undang ini mengatur penggunaan atau

pemakaian atribut keagamaan di Prancis. Akan tetapi, semakin lama peraturan ini semakin berkembang dan

terus membatasi penggunaan atribut khususnya milik umat Muslim, seperti pelarangan penggunaan jilbab,

penutup wajah burqa dan niqab, pakaian renang burkini, dan pada tahun 2023 pelarangan penggunaan baju

panjang abaya di institusi pendidikan Prancis oleh Gabriel Attal. Artikel ini akan membedah pernyataan-

pernyataan dari Gabriel Attal dan Emmanuel Macron yang menunjukkan adanya ketakutan tertentu, serta

melihat hal yang melatarbelakangi munculnya peraturan ini, dengan menggunakan metode penelitian

kualitatif milik Creswell (2014) dan teori Analisis Wacana Kritis milik Van Dijk (2015). Temuan dalam

penelitian ini menunjukkan adanya motif tertentu dari Gabriel Attal di balik pelarangan abaya, yang mana

hal ini memberikan keuntungan politik kepadanya. Selain itu, pernyataan-pernyataan milik Gabriel Attal dan

Emmanuel Macron sebagai kepala negara yang negatif terhadap kaum Muslim memengaruhi pandangan

masyarakat Prancis.

...... Laïcité is a concept of secularism that France has developed and embraced for a long time. The

principle of laïcité emphasizes the strict separation of religion from the state. This concept regulates life and

religious freedom in France (Kiwan, 2023). The law number 2004-228 dated March 15, 2004 is one of the

implementations of the concept of laïcité. This law regulates the use or wearing of religious attributes in

France. However, over time this regulation has grown and continues to restrict the use of attributes

especially belonging to Muslims, such as the ban on the use of headscarves, burqa and niqab face coverings,

burkini swimsuits, and in 2023 the ban on the use of abaya long dresses in French educational institutions by

Gabriel Attal. This article analyzes statements from Gabriel Attal and Emmanuel Macron that show a certain

fear, and looks at the background of the emergence of this regulation, using Creswell's qualitative research

method (2014) and Van Dijk's Critical Discourse Analysis theory (2015). The results of this study show that

Gabriel Attal has certain motives behind the abaya ban, which gives him political benefits. In addition,

Gabriel Attal's and Emmanuel Macron's statements as head of state that are negative towards Muslims

influence the perception of the French people.
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